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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan bisnis yang kian tahun kian berkembang disambut juga
persaingan bisnigenuntut perusahaan saling bersaing untuk mendapatkan
hasil yang terbaik dengan menerapkan strategi bisnis dan bermacam macam
inovasi.Qerrnasuk persaingan pada bisnis kuliner yang mana banyak
ditemukan di sekitar kita dalam bentuk perusahaan besar maupun kecil.
Semakin banyaknya pelaku bisnis yang bergerak pada bidang ini
perusahaan harus mampu mengembangkan produknya agar dapat bersaing
dan memiliki keunggulan pada produk. Kuliner Indonesia yang beraneka
ragam menjadikan daya tarik tersendiri bagi dunia kuliner. (Modjo &
Anugrah, 2020)

Kulineﬁadisional adalah suatu masakan yang asalnya dari suatu
daerah di Indonesia yang mempunyai suatu ciri dan rasa yang unik dari
setiap daerahnya dimulai dengan makanan pembuka, makanan utama,
makanan penutup, hingga minumannya. Makanan tradisional sendiri yaitu
suatu makanan yang di konsumsi oleh masyarakat atau penduduk setempat.
Wisata kuliner Indonesia menjadikan potensi wisata di Indonesia. Salah satu
kuliner Indonesia yang mendunia adalah nasi goreng. Tidak hanya di gemari
oleh masyarakat dunia warga local Indonesia juga sangat menyukai nasi
goreng. Nasi goreng merupakan teranak kedua setelah rendang%asi goreng
merupakan makanan khas Indonesia yang diadaptasi dari gaya masakan

China. Nasi goreng berwarna oranye berisi campuran cabai dan rempah-



rempah lainnya. Secara harfiah, nasi goreng yang memang digoreng di
atas wajan panas hingga matang ini sering dijadikan menu sarapan pagi atau
makan malam rumahan di Indonesia. Meskipun bisa dibuat di rumah, ada
banyak penjual nasi goreng yang tersebar, mulai dari gaya gerobakan, kaki
lima, restoran biasa, hingga restoran mewah. (Dewi, 2022)

Banyak nya penjual nasi goreng di Kota Batam memunculkan
persaingan usaha yang sangat tinggi tentunya memacu semangat pelaku
usaha untuk lebih meningkatkan produktivitas untuk meraih keuntungan
dalam penjualan. Salah satu cara yang digunakan perusahaan atau pelaku
usaha khususnya di bidang nasi goreng dapat bersaing dan berkembang
adalah menciptakan strategi-strategi yang baru. Strategi rasa, pemasaran
dan strategi lainnya diharuskan bersaing. Banyak penjual nasi goreng yang
megalami gulung tikar karena tidak mampu bersaing dan tidak memuaskan
para pelanggan.@ari penjelasan di atas dapat terlihat bahwa bisnis model
tersebut tidak hanya dapat digunakan untuk membantu perencanaan di
bidang bisnis saja tetapi dapat mencari permasalahan beserta solusi yang
terdapat pada bidang lainnya terutama yang terkait dengan kualitas layanan
atau mutu produk. (Rahayu et al., 2022)

Harga pada memgwrupakan faktor penting yang menjadi pertimbangan
konsumen dalam membuat keputusan pembelian pada suatu produk.
Konsumen menginginkan harga menu yang sesuai dengan kualitas dari
olahan makanan yang bersangkutan. Penetapan harga oleh pelaku bisnis
harus disesuaikan dengan lingkungan dan perubahan harga bahan baku yang

terjadi. (Enggriani & Nabila, 2022) Umumnya harga nasi goreng di kota



Batam berkisar Rp.lS.OOO-Rp.30.000@[al tersebut akan mempengaruhi
konsumen sebelum memutuskan pembelian karena konsumen akan mencari
tahu harga dan akan memilih produk yang sesuai dengan kemampuan
membelinya. Konsumen semakin slektif dalam menentukan selera, dengan
melihat rasa, ciri khas dan kualitas makanan yang disajikan menntukan
konsumen akan membeli ulang makanan tersebut. (Edriani, 2021)

Niat pembelian ulang (repurchase intention) adalah perilaku yang
muncul sebagai respon terhadap objek. (Hermanto & Cahyadi, 2015) Pada
umumnya, niageli ulang merupakan minat pembelian yang didasarkan atas
pengalaman pembelian yang telah dilakukan dimasa lalu. Minat beli ulang
yang tinggi mencerminkan tingkat kepuasan yang tinggi dari konsumen
ketika memutuskan untuk mengadopsi suatu produk. Menyatakan niat
konsumen untuk@wlakukan pembelian ulang dipengaruhi oleh banyak
faktor, selain dari pengalaman dirinya sendiri tetapi juga dapat dipengaruhi
oleh inovasi produk yang ditawarkan. (Sari, 2020) @/Ieningkatkan
kemampuan perusahaan menciptakan produk yang berkualitas. Kualitas
produk yang tinggi akan meningkatkan keunggulan bersaing perusahaan
yang pada akhirnya berdampak pada niat pembelian konsumen.(Maulana &
Alisha, 2020)

Penelitian ini dilatar belakangi olegenelitian-penelitian terdahulu. Pada
penelitian ini tidak menggunakan kepuasan konsumen sebagai variabel
mediasi, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Suhardi et al., 2022)
bahwa variabel kepuasan konsumen digunakan sebagai variabel mediasi

karena variabel minat konsumen dipengaruhi oleh variabel kepuasan untuk



melakukan pembelian yang berulang-ulang. Kemudian penelitian yang
dilakukan (Rohiman et al., 2022) bahwa variabel kepuasan digunakan
sebagai variabel mediasi karena variabel kepuasan konsumen yang
cenderung meningkat akan berdampak pada pembelian ulang yang
dilakukan konsumen. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh
(Hermanto & Cahyadi, 2015) bahwa variabel kepuasan memediasi minat
beli ulang karena kepuasan membentuk perasaan yang dialami konsumen
yang setelah menggunakan produk tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh harga terhadap minat beli konsumen.

Tabel 1.1 Jumlah Penjualan Porsi Pesaing Nasi Goreng kampoengan

Pesaing Penjualan (porsi) / hari
Kami Jogja Pak Jenggot 25
Nasi Goreng (special) Jawa Timur 40
Nasi Goreng Tungku Arang 35
Nasi Goreng Papsqi 45
Warung Nasi Goreng Bapak Agus 40

Sumber : Peneliti, 2023

Dari latar belakang diatas salah satu kuliner nasi goreng yang sedang
viral adalah nasi goreng Kampoengan, berdiri sejak tahun 2021 sudah
memiliki 6 cabang yang tersebar di Kota Batam. Peneliti akan meneliti salah
satu cabang di Bengkong Polisi. Terdapat pesaing penjual Nasi Goreng di
sekitar nasi goreng Kampoengan Bengkong Polisi berjumlah 5 pedagang
yang tersebar. Hasil ditemukan mayoritas pesaing nasi goreng di sekitar
Bengkong Polisi terjual 30 Porsi per hari, sedangkan untuk nasi goreng
kampoengan menjual kurang lebih 50 Porsi setiap harinya. Hasil wawancara
dengan pemilik restoran ini untuk mendukung data informasi untuk

penelitian ini, adalah pemilik mengatakan jika memang sudah banyak



penjual nasi goreng yang sudah tersebar di Kota Batam, pemilik memiliki
strategi sebagai pembeda dari nasi goreng lainnya yaitu menjual nasi goreng
dengan varian rasa berbeda-beda, umumnya nasi goreng memiliki satu cita
rasa namun di nasi goreng Kampoengan ini dapat memilih rasa seperti nasi
goreng jogya yang cenderung manis, nasi goreng kampung dan nasi goreng

padang yang memiliki rasa, aroma dan warna khas tersendiri.
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Tori + Tolur 18k Original + Telur
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—
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T
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Info Pemesan.
0819-3342-4923

Gambar 1.1 Lokasi dan Harga Menu Nasi Goreng Kampoengan Cabang
Bengkong Polisi Batam

Hasil dari wawancara pemilik mengatakan dengan variasi menu
yang berbeda dari nasi goreng lainnya menjadikan daya tarik tersendiri bagi
konsumen. Harga nasi goreng berkisar Hasil observasi peneliti melihat nasi

goreng kampoengan lebih laris dengan pembeli adalah nasi goreng



kampoengan Rp.15.000- Rp.22.000 memiliki rasa yang beragam sehingga
pembeli tidak hanya membeli dengan satu rasa. Umumnya, nasi goreng
menjual nasi goreng dengan satu rasa sehingga membuat pembeli bosan.
Nasi goreng kampoengan menyajikan menu dengan rasa yang berbeda
seperti nasi goreng kampung, nasi goreng padang dan nasi goreng jogya
yang memiliki rasa dan aroma yang khas berbeda disetiap nasi gorengnya.
Hasil observasi selanjutnya cara memasak yang unik dengan menggunakan
pan datar dan bisa melihat atraksi kecil dari koki sehingga menjadi keunikan
tersendiri. Dari hasil studi pendahuluan diatas, penulis tertarik mengambil
penelitian tersebut dengan judul “Pengaruh Harga terhadap Minat Beli
Konsumen Nasi Goreng Kampoengan Cabang Bengkong Polisgatam”
1.2 Batasan Masalah
Dari uraian latar belakang diatas peneliti membatasi batasan masalah
terkait Pengaruh Harga Menu terhadap Minat Beli Konsumen Nasi Goreng
Kampoengan Cabang Bengkong Polisi Batam. Tujuan dari Batasan masalah
ini adalah memfokuskan masalah yang akan dibahas sehingga penelitian ini
terarah. Berikut ruang lingkup penelitian ini :
1. Berfokus pada Pengaruh Harga Menu terhadap Minat Beli Konsumen
Nasi Goreng Kampoengan Cabang Bengkong Polisi Batam
2. Peneliti memilih Nasi Goreng Kampoengan Cabang Bengkong Polisi

Batam sebagai lokasi penelitian.



Q.S Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas maka peneliti
merumuskan masalah apakah Harga Menu berpengaruh dengan minat beli
Konsumen Di Nasi Goreng Kampoengan Cabang Bengkong Polisgatam?
1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh hasil yang
sesungguhnya, sehingga masalah yang diteliti dapat diselesaikan sesuai
dengan permasalahan yang diteliti. Maka tujuan dari penelitian ini adalah :
Untuk mengetahui pengaruh Harga Menu terhadap Minat Beli Konsumen
Di Nasi Goreng Kampoengan Cabang Bengkong Polisgatam.
1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki manfaat baik secara teoritis maupun secara
praktis. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.5.1 Manfaat Bagi Peneliti
1. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
pengembangan teori harga dan minat beli konsumen di bidang
kuliner
2.q/lendapatkan pengalaman  melakukan  penelitian  dan
menuangkannya dalam sebuah karya ilmiah.
1.5.2 Manfaat Bagi Institusi
Dari penelitian menjadi sumber informasi dan referensi bagi
institusi Pendidikan sebagai sumber mata perkuliahan mengenai
kualitas pelanggan dan kepuasan pelanggan dalam bisnis kuliner

1.5.3 Manfaat Bagi Tempat Penelitian



1. Dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan
untuk Nasi Goreng Kampoengan Cabang Bengkong Polisi Batam
dalam meningkatkan startegi pemasaran.

2.%asi1 dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan
ataupun informasi untuk pihak manajemen, khusus nya
mempertahankan dan memperluas pangsa pasar untuk produknya

kepada masyarakat.
1.6 Definisi Istilah

1.6.1 Harga: dalamﬂai yang dibebankan pada produk, atau jumlah nilai
yang ditukar konsumen dengan manfaat- manfaat karena
konsumen akan memiliki atau menggunakan produk tersebut.

1.6.2 Minat Beli Konsumen

Q/[inat beli merupakan bagian dari perilaku pembelian konsumen
di mana kesesuaian antara performa dari produk atau jasa yang
ditawarkan perusahaan menghasilkan minat konsumen untuk
mengkonsumsinya lagi di masa akan datang.

1.6.3 Konsumen
Konsumen adalah™Setiap orang pemakai barang atau jasa yang
tersedia dalam masyarakat, baik bagi kepentingan diri sendiri,
keluarga, orang lain, maupun makhluk hidup lain dan tidak untuk
diperdagangkan. Jika tujuan pembelian produk tersebut untuk

dijual kembali, maka dia disebut pengecer atau distributor.



BABII

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Harga
2.1.1 Pengertian Harga

Qarga adalah sejumlah nilai yang dibebankan atas suatu produk atau
jasa yang diberikan oleh konsumen untuk memperoleh keuntungan dari
menggunakan produk atau jasa. Harga menjadi satu-satunya bauran
pemasaran yang menghasilkan pendapatan. Harga tergantung pada
kebijakan perusahaan dengan mempertimbangkan berbagai hal.
Perusahaan harus selalu memantau harga yang ditetapkan oleh para
pesaing agar harga yang ditentukan perusahaan tidak terlalu tinggi atau
terlalu rendah. Definisi harga menurut pemasaralgebagai satuan moneter
atau ukuran lainnya (termasuk barang dan jasa lainnya) yang ditukarkan
agar memperoleh hak kepemilikan atau penggunaan suatu barang atau
jasa. Sedangkan dari susut pandang konsumen, harga sering digunakan
sebagai indikator nilai bilamana harga tersebut dihubungkan dengan
manfaat yang dirasakan atas suatu barang atau jasa. Dengan demikian,
pada tingkat harga tertentu, apabila manfaat yang dirasakan konsumen
meningkat, maka nilainya akan meningkat. Demikian pula, pada tingkat
harga tertentu, nilai suatu barang atau jasa akan meningkat seiring dengan
meningkatnya manfaat yang dirasakan. (Nurjanah, 2023)

2. 9 Tujuan Penetapan Harga

Menurut Tjiptono, terdapat tujuan penetapan harga, yaitu:

1) Tujuan Berorientasi pada Laba Setiap perusahaan selalu memilih harga



yang dapat menghasilkan keuntungan paling tinggi (maksimisasi
laba).

2) Tujuan Berorientasi pada Volume Untuk tujuan ini, perusahaan
menetapkan harga sedemikian rupa agar dapat mencapai target volume
penjualan atau pangsa pasar.

3) Tujuan Berorientasi pada Citra Perusahaan dapat menetapkan harga
tinggi untuk membentuk atau mempertahankan citra suatu perusahaan.
Sementara itu, harga rendah dapat digunakan untuk membentuk citra
nilai tertentu, misalnya dengan memberikan jaminan bahwa harganya
merupakan harga yang terendah di suatu wilayah tertentu.

4) Tujuan Stabilisasi Harga Tujuan stabilisasi harga dilakukan dengan
cara menetapkan harga untuk mempertahankan hubungan yang stabil
antara harga suatu perusahaan dan harga pemimpin industri.

5) Tujuan-tujuan Lainnya Harga dapat juga ditetapkan dengan tujuan
untuk mencegah masuknya pesaing, mempertahankan loyalitas
konsumen, mendukung penjualan ulang, atau menghindari campur
tangan pemerintah. (Edriani, 2021)

2. @ Indikator Harga Menu
Harga barang atau jasa menjadi penentu bagi permintaan pasar. Harga
juga dapat mempengaruhi program pemasaran suatu perusahaan karena
dapat menghasilkan keuntungan. (Arifin & Pamungkas, 2019)
menyebutkan beberapa indikator harga antara lain:
1) Keterjangkauan harga menu, yaitu penetapan harga yang dilakukan

oleh perusahaan sesuai dengan kemampuan daya beli konsumen.
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Konsumen dapat menjangkau harga yang telah ditetapkan oleh
perusahaan.

2) Kesesuaian harga menu dengan kualitas produk, yaitu penetapan
harga yang dilakukan perusahaan yang disesuaikan dengan kualitas
produk yang dapat diperoleh konsumen.

3) Daya saing harga menu, yaitu penawaran harga yang dilakukan oleh
perusahaan berbeda dan bersaing dengan yang diberikan oleh
perusahaan lain pada jenis produk yang sama.

2.2 Minat Beli Konsumen
2.2.1 Pengertialg/ﬁnat Beli Konsumen

Minat atau keinginan membeli suatu produk atau jasa
merupakan salah satu bentuk dari perilaku konsumen. Bentuk
konsumen dari minat beli adalah konsumen potensial, yaitu
konsumen yang belum melakukan tindakan pembelian pada masa
sekarang dan kemungkinan akan melakukan tindakan pembelian
pada masa yang akan datang atau biasa disebut calon pembeli.
Minat beli diperoleh dari proses belajar dan proses pemikiran yang
membentuk suatu pesepsi. Minat yang muncul dalam melakukan
pembelian memunculkan motivasi yang terus terekam dalam
benaknya dan menjadi suatu kegiatan yang sangat kuat yang pada
akhirnya ketika seorang konsumen harus memenuhi
kebutuhannya akan mengaktualisasikan apa yang ada didalam
benaknya itu. Dengan begitu minat beli akan muncul saat dalam

proses pengambilan keputusan. (Sari, 2020)
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Menurut Kotler dan Keller minat beli konsumen adalah
sebuah perilaku konsumen dimana konsumen mempunyai
keinginan dalam membeli atau memilih suatu produk, berdasarkan
pengalaman dalam memilih, menggunakan dan mengkonsumsi
atau bahkan menginginkan suatu produk. Bila manfaat
mengkonsumsi produk yang dirasakan lebih besar di banding
pengorbanan untuk mendapatkannya, maka dorongan untuk
membelinya akan semakain tinggi, sebaliknya bila manfaatnya
lebih kecil dibandingkan pengorbanannya maka maka biasanya
pembeli akan menolak untuk membeli dan pada umumnya akan
beralih mengevaluasi produk lain yang sejenis. (Hermanto &
Cahyadi, 2015)

2.2.2  Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Beli Konsumen
Qaktor — Faktor yang mempengaruhi minat beli pelanggan:

1. Pemasaran, sejauh mana pemasaran suatu perusahaan yang
mewujudkan nilai bagi pelanggan dan membangunkan
suatu pengaruh yang kuat dengan pelanggan dengan
adanya tujuan untuk mengambil nilai dari pelanggan

2. Kualitas pelayanan, dengan adanya sesuatu bentuk
aktivitas yang diberikan oleh perusahaan untuk memenuhi
harapan pelanggan, pelayan tersebut memberikan kualitas
pelayanan yang layak untuk di harapkan contohnya seperti
kecepatan, kemampuan, dan keramahan yang

diperlihatkan dari sikap seorang pelayan.
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3. Harga sering dilihatkan sebagai indikator kualitas bagi
minat beli pelanggan dikarenakan harga merupakan salah
satu pemasaran yang menghasilkan keuntungan dengan
mudah. Harga pada suatu produk menggambarkan ukuran
terhadap kecil besarnya nilai kepuasan oleh seseorang
terhadap produk yang dibelinya. Misalnya seseorang lebih
berani dalam membeli ulang produk tersebut jika ia
melihat kesesuaian harga dengan kualitas produk (Nila

Dawanty 2020).

2.2.3 Indikator Minat Belﬂonsumen

Adapun indikator dari minat beli yaitu :

1.

Minat transaksional, yaitu kecenderungan seorang dalam
membeli produk.

Minat  referensial,  yaitu  kecenderungan  seorang
mereferensikan produk pada orang lain.

Minat preferensial, yaitu menunjukan perilaku seseorang yang
memiliki preferensial utama pada produk tersebut. Preferensi
ini dapat diganti jika terjadi sesuatu dengan produk
preferensinya.

Minat eksploratif, yaitu menunjukan perilaku seorang yang
selalu mencari informasi mengenai prouk yang diminati dan
mencari informasi lain yang mendukung sifat-sifat positif dari

produk tersebut. (Saidan & Arifin, 2012 dalam (Wijaya, 2019)
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2.3 Kajian Empiris

Menurut Sugiyono (2014) Kajian Empiris adalah @uatu metode

pengamatan yang dilakukan oleh indera manusia, sehingga metode yang

digunakan itu juga dapat atau bisa diketahui serta juga diamat@leh orang

lain Kajian empiris merupakan salah suatu hasil penelitian yang

terdahuluatau yang sudah pernah ada sebelumnya yang mengutarakan dan

menyatakan beberapa konsep atau data-data yang relevan dan memiliki

keterkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan. Kajian empiris

memiliki tujuan agar peneliti dapat menambah Wawasan%emahaman dan

meneliti hasil titik focus yang bersangkutan atau berkaitan dengan judul

maupun topik yang diangkat oleh peneliti saat ini.

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

Penulis

Judul

Fokus penelitian

Vina
Angeli
Taslim{2021

Pengaruh
Promosi, Kualitas
Produk Dan Lokasi
Terhadap Minat
Beli Konsumen
Pada Restoran
Magal Korean BBQ
House Palembang

Easil
Harga, asil

penelitian ini
menunjukkan bahwa uji parsial
(uji-t) wvariabel harga (x1),
variabel promosi (x2), variabel
kualitas produk (x3), dan
variabel lokasi (x4)
berpengaruh  positif ~ dan
signifikan terhadap minat beli
konsumen.

Harga, promosi,

kualitas produk,
lokasi dan minat

beli konsumen

Yohana,

2019

@aktor

Yang
Mempengaruhi
Minat Beli Produk
Makanan Dan
Minuman  Usaha
Kecil = Menengah
Kabupaten
Tangerang

Kualitas  produk @wmiliki
pengaruh terhadap minat beli,
Kualitas layanan tidak
memiliki pengaruh ter- hadap
minat beli, Harga memiliki
pengaruh terhadap minat beli

Kualitas  produk,

harga, kualitas
layanan dan minat

beli

Djihan Ayu
Wulandari,
2021

Pengaruh  Harga
Dan Kualitas
Produk  Terhadap
Minat Beli
Masyarakat

Qasil penelitian menunjukkan

bahwa secara parsial terdapat
pengaruh signifikan dari harga
terhadap minat beli dan secara
parsial  terdapat pengaruh
signifikan dari kualitas produk

Harga, kualitas
produk dan minat

beli
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(Umkm Tahu Di
Desa Sambong)

terhadap minat beli. Hasil
koefisien determinasi yang
ditunjukan pada hasil R square
sebesar 0,113 atau 11,3%. Dari
nilai tersebut dapat diartikan
bahwa besarnya pengaruh
variabel harga dan kualitas
produk terhadap minat beli

adalah sebesar 14,6%.
Sedangkan sisanya sebesar
85,4%  dipengaruhi  oleh

variabel lain diluar penelitian
ini.

4 Rizqy Pengaruh Kualitas | Hasil dari penelitian ini adalah: | Kualitas ~ produk,
saniya, Produk dan Harga | (1) Kualitas produk dan harga . .
22 terhadap Minat Beli | memiliki pengaruh signiﬁkgn harga dan minat beli
Konsumen di Kedai | terhadap minat beli konsumen | konsumen

Kopi Nau | di Kedai Kopi Nau Kecamatan

Kecamatan Seririt Seririt. (2) Kualitas produk

memiliki pengaruh  positif

signifikan terhadap minat beli

konsumen di Kedai Kopi Nau

Kecamatan Seririt. (3) Harga

berpengaruh positif signifikan

terhadap minat beli konsumen

di Kedai Kopi Nau Kecamatan

éeririt.

5 Qyu Natasya | Pengaruh Persepsi asil dari penelitian ini | Persepsi harga,

Sheril Aidah,
2020

Harga Dan Kualitas
Produk  Terhadap
Keputusan
Pembelian
Goreng Cumi

Nasi

menunjukkan bahwa persepsi
harga dan kualitas produk
berpengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian
nasi goreng cumi.

kualitas produk dan
keputusan

pembelian

2.4 Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir memiliki tujuan untuk meberikan gambaran pokok

permasalahn penelitian secara jelas dan menyuluruh. Sugiyono (2017).%ari

definisi diatas dapat dikatakan bahwa kerangka berpikir ialah sebuah

pemahaman yang melandasi pemahaman-pemahaman yang lainnya, sebuah

pemahaman yang paling mendasar dan menjadi pondasi bagi setiap pemikiran

atau suatu bentuk proses dari keseluruhan dari penelitian yang akan dilakukan.
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

Harga menu (x) : @/linat Beli Konsumen (y)
1. Keterjangkauan  harga 1.. Minat transaksional

2 kesesuaian harga 2.. Minat referensial
3.daya saing harga —— | 3.. Minat preferensial

4.. Minat ekspolaratif

Teori (Arifin & Pamungkas,

2019) Teori (Saidan & Arifin, 2012 dalam

(Wijaya, 2019)

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir
Sumber : Diolah oleh Peneliti

@.5 Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris
yang diperoleh melalui pengumpulan data. Penelitian ini mempunyai beberapa

hipotesis yaitu:

1. Ha : AdaPengaruh Harga terhadap Minat Beli Konsumen Nasi Goreng
Kampoengan Cabang Bengkong Polisi Batam
2. HO : Tidak Ada Pengaruh Harga terhadap Minat Beli Konsumen Nasi

Goreng Kampoengan Cabang Bengkong Polisi Batam.
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QAB I1I

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kuantitatif.
Cresweel menyatakan bahwa, “pendekatan kuantitatif adalah pengukuran
data kuantitatif dan statistik objektif melalui perhitungan ilmiah berasal dari
sampel orang-orang atau penduduk yang diminta menjawab atas sejumlah
pertanyaan tentang survey untuk menentukan frekuensi dan prosentase
tanggapan mereka”. (Oktaviani, 2015) Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui adanya pengaruh dari variabel, yaitu variabel (x) Harga, (y)
Minat Beli Konsumen.
3.2 Populasi dan Sampel
3.2.1 Populasi
Populasi menurut Sugiyono adalahQ/ilayah generalisasi yang terdiri
dari objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti guna dipelajari kemudian ditarik
kesimpulannya untuk dijadikan sebagai sumber data dalam suatu
penelitian. (Sugiyono, 2018). Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah rata-rata pelanggan yang membeli nasi goreng
kampoengan selama 3 bulan terakhir. Berikut data pelanggan dalam 3

bulan.
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Tabel 3.1 Data Pelanggan Nasi Goreng Kampoengan Cabang
Bengkong Polisi Batam 2023

Bulan Jumlah/bulan
Juli 500 porsi
Agustus 600 porsi
September 900 porsi
Jumlah 2000 porsi

Sumber: Nasi Goreng Kampoengan 2023

Hasil perhitungan rata-rata populasi selama 3 bulan terakhir adalah
666,667 pelanggan.
3.@ Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki ciri—ciri atau
keadaan tertentu yang akan diteliti, atau sampel dapat didefenisikan
sebagai anggota populasi yang dipilih dengan menggunakan
prosedur tertentu sehingga diharapkan dapat mewakili populasi
(Martono, 2014).
3.2.2.1 Metode Sampel
Metode Sampel merupakan ccara pengumpulan data yang
hanya mengambil Sebagian elemen populasi. Penelitian ini
dengarguenggunakan rumus Slovin dengan taraf signifikan
e=0,05 (5%). Rumus slovin dalam penelitian ini akan
dijabarkan dengan keterangan yang menjelaskan rumus
tersebut:

N

n=1+N92

n = Ukuran sampel/jumlah responden
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Q = Ukuran populasi

e = Presentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan

sampel yang masih bisa ditolerir: e=0,05 (5%)

Dalam rumus Slovin, terdapat ketentuan sebagai berikut:

Nilai e = 0,05 (5%) untuk populasi dalam jumlah besmq/[aka

untuk mengetahui sampel penelitian, peneliti melakukan

perhitungan berdasarkan data yang sudah didapatkan

menggunakan rumus slovin yang di jabarkan sebagai berikut:

Gambar 3.1 Sampel

v

1 + Né?

666,667
1+ (666,667 * 0,052)

666,667

1+ 666,667 * 0,0025)

666,667
n=

1+ (1,667)

666,667

n=
2.667

n = 249,968

Jumlah sampel pada penelitian ini adalah 250

9.3 Operasional Variabel

Operasional variabel adalah petunjuk untuk melaksanakan mengenai cara

mengukur variabel. Operasional variabel merupakan informasi yang sangat

membantu penelitian yang akan menggunakan variabel yang sama. Dibawah

ini operasional variabel dari penelitian yang akan dilakukan:

3.3.1 Operasionalisasi Variabel Penelitian
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Qabel 3.2 Tabel Operasional Variabel

2) Minat referensial
3) Minat oreferensial
4) Minat Eksploratif

No | Variabel Indikator Skala Ukur
1 Harga menu | 1. Keterjangkauan harga | Likert
(X) . Kesesuaian harga
3. Daya saing harga
2 Minat  Beli Likert
Y) 1) Minat transaksional

Sumber: Data olahan peneliti, 2023
332 Qkala Pengukuran Variabel

Dalam penelitian ini ini menggunakan skala /ikert. Skala Likert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang
atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Skala dalam alat
ukur ini akan menggunakan empat alternatif jawaban (reaksi) karena
untuk menghindari responden menjawab pertanyaan yang netral.

Setiap jawaban akan diberi skor tergantung dengan pernyataan.

(Korry, 2017).
Qabel 3.3 Skala Likert
Skala Likert Keterangan Skor
SS Sangat Setuju 5
S Setuju 4
KS Kurang Setuju 3
TS Tidak Setuju 2
STS Sangat Tidak Setuju 1

Sumber: olah data peneliti, 2023

3.3.3 "Jenis Data

Ada dua macam jenis data pada umumnya yaitu data kuantitatif dan
data kualitatif yang akan dijelaskan di bawah ini, penulis lebih

memfokuskan pada data kuantitatif dalam melakukan analisis ini.
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1. Data Primer
Data primer adalah yang langsung diperoleh dari sumber data
pertama di lokasi penelitian atau objek penelitian. Dalam
penelitian ini diambil berdasarkan hasil pengumpulan data
melalui angket yang dibagikan kepada responden secara
langsung, serta melalui observasi langsung terhadap objek.
Data primer dalam penelitian ini adalah harga menu (x) dan
minat beli konsumen (y) yang diperoleh melalui penyebaran
kuesioner kepada pembeli Nasi Goreng Kampoengan.
2. Qata Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua
atau sumber sekunder dari data yang kita butuhkan. Data
sekunder merupakan data pendukung suatu penelitian.%alam
penelitian ini didapatkan dengan berdasarkan acuan materi
atau literatur dan review terhadap dokumen, buku, bahan
bacaan, laporan, foto-foto dokumentasi, sejarah perusahaan,
struktur organisasi.
3.”[et0de Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara untuk mengumpulkan data
yang digunakan dalam penelitian. Tujuan dari penggunaan teknik
pengumpulan data ini adalah untuk mendapatkan data yang tepat. Menurut
Sugiyono, terdapat tiga teknik pengumpulan data, yaitu: wawancara,
kuesioner/angket, observasi. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data

yang digunakan adalah berupa angket. (Sugiyono, 2017)

21



3.4.1

¥

Kuisioner
Angket atau kuesioner merupakan instrumen penelitian yang berupa
daftar pertanyaan untuk memperoleh keterangan dari sejumlah
responden. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atas pernyataan tertulis kepada responden
untuk jawabnya (Sugiyono, 2017). Angket atau kuesioner dapat
disebut sebagai wawancara tertulis karena isi kuesioner merupakan
satu rangkaian pertanyaan tertulis yang ditujukan kepada responden
dan diisi sendiri oleh responden.
Observasi

Selain wawancara, observasi juga merupakan salah satu teknik
pengumpulan data yang sangat lazim dalam metode penelitian
kualitatif. Observasi hakikatnya merupakan kegiatan dengan
menggunakan pancaindera, bisa penglihatan, penciuman,
pendengaran, untuk memperoleh informasi yang diperlukan untuk
menjawab masalah penelitian. Hasil observasi berupa aktivitas,
kejadian, peristiwa, objek, kondisi atau suasana tertentu, dan
perasaan emosi seseorang. Observasi dilakukan untuk memperoleh
gambaran riil suatu peristiwa atau kejadian untuk menjawab
pertanyaan penelitian. Jenis observasi adalah :

1. Observasi partisipasi adalah (participant observation) adalah

metode pengumpulan data yang digunakan untuk
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menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan
penginderaan di mana peneliti terlibat dalam keseharian
informan.

2. Observasi tidak terstruktur ialah pengamatan yang dilakukan
tanpa menggunakan pedoman observasi, sehingga peneliti
mengembangkan pengamatannya berdasarkan perkembangan

yang terjadi di lapangan.

3.4.3 Wawancara

Qeorang peneliti melakukan wawancara berdasarkan sejumlah
pertanyaan umum yang kemudian dikembangkan dan didetailkan
ketika melakukan wawancara atau setelah melakukan wawancara
untuk melakukan wawancara berikutnya%awancara adalah suatu
interaksi yang didalamnya terdapat pertukaran atau sharing aturan,
tanggung jawab, perasaan, kepercayaan, motif, dan informasi. Ada
dua jenis wawancara yang dapat dilakukan yaitu wawancara
terstruktur dan tidak terstuktur.

q/awancara terstruktur digunakan apabila peneliti sudah
mengetahui dengan jelas informasi atau data apa yang didapat,
sehingga peneliti terlebih dahulu menyiapkan pertanyaan dan
alternatif jawabannya juga telah disiapkan. Dalam wawancara ini
tiap responden mendapat pertanyaan yang sama. Sedangkan
wawancara tidak terstuktur merupakan kebalikan dari wawancara
terstuktur dimana wawancara ini dilakukan bebas tidak ada

pedoman wawancara yang tersusun sistematis dalam pengumpulan
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datanya, karena yang digunakan hanya garis besar dari
permasalahan yang ingin ditanyakan. Wawancara hanya dilakukan
pada pihak yang mewakili tingkatan suatu objek. Pada wawancara
ini peneliti belum tahu pasti data apa yang akan didapat, sehingga
peneliti harus focus mendengar jawaban dari informan.

3.%” Dokumentasi
Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh
data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan
angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat
mendukung penelitian. Studi dokumen merupakan pelengkap dari
penggunaan metode observasi atau wawancara akan lebih dapat
dipercaya atau mempunyai kredibilitas yang tinggi jika didukung
oleh foto-foto atau karya tulis akademik yang sudah ada. Tetapi
tidak semua dokumen memilih tingkat kredibilitas yang tinggi.
Sebagai contoh banyak foto yang tidak mencerminkan keadaan
aslinya, karena foto bisa saja dibuat untuk kepentingan tertentu.(lii
& Penelitian, 2017)

3.5 Teknis Analisis Data
Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden

atau sumber data lain terkumpul. Pada penelitian ini analisis data

menggunakan analisis deskriptif dilakukan sebagai berikut:

3.5.1 Analisis Deskriptif
Menurut Sugiyono metode analisis deskriptif adalah statistik yang

digunakan untuk%enganalisis data dengan cara mendeskripsikan
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352

atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk
umum atau generalisasi.
Uji Validitas dan Reliabilitas
Mengingat pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
kuesioner, maka kesungguhan responden dalam menjawab
pertanyaan-pertanyaan merupakan hal yang sangat penting dalam
penelitian validitas suatu hasil penelitian sangat ditentukan oleh
instrumen pengukuran yang digunakan. Untuk mengatasi hal
tersebut diperlukan dua macam pengujian yaitu uji validitas (fest of
validity) dan uji keandalan (test of reliability), untuk menguji
kesungguhan jawaban dari responden. Kedua macam pengujian
tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut:
1. *Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid
tidaknya suatu kuesioner. Sebuah instrumen atau kuesioner
dikatakan valid jika pertanyaan pada instrumen atau kuesioner
mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh
kuesioner tersebut. Untuk menguji Validitas%enggunakan
analisis korelasi Product Moment Coefficent of Correlation
(Pearson) yang perhitungannya menggunakan bantuan SPSS
versi 25 for windows.
@uatu kuesioner dinyatakan valid apabila ada kuesioner

mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh
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kuesioner tersebut. Pengujian validitas tiap butir digunakan
analisis item, yaitu mengkorelasikan skor tiap butir. Sebelum
digunakan sebagai alat mengumpulkan data harus diuji
cobakan terlebih dahulu. Uji coba tersebut dilakukan terhadap
responden diluar sampel. Instrumen dikatakan valid apabila
koefisien korelasi antar butir lebih besar dari 0,30 dengan
tingkat kesalahan alpha 0,05. Untuk membantu proses
pengolahan data untuk uji validitas dilakukan dengan program
@tatistical Product and Service Solution (SPSS) for Windows.

Kriteria pengujian dapat diuraikan sebagai berikut.
a) Item instrumen dikatakan valid apabila p-value alpha 0,05.
b) Item instrumen dikatakan tidak wvalid apabila p-

value>alpha 0,05.
2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitasalerupakan kelanjutan dari uji validitas,
dimana item yang masuk ke pengujian reliabilitas adalah item
pertanyaan yang sudah dikatakan valid. Metode yang
digunakan untuk menunjukkan apakah alat ukur reliabel atau
tidak dengan menggunakan nilai Cronbach Alpha. Untuk
menentukan apakah instrumen reliabel atau tidak dengan
menggunakan batasan 0,6%1(21 nilai Cronbach Alpha > 0,60
maka dikatakan instrumen penelitian reliabel, sebaliknya jika
nilai Cronbach Alpha < 0,6 maka instrumen dikatakan tidak

reliabel.
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3.& Uji Asumsi Klasik

Uji penyimpangan asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui

beberapa penyimpangan yang terjadi pada data yang digunakan

untuk penelitian. Hal ini agar model regresi bersifat BLUE (Best,

Linear, Unbiased, Estimated). Asumsi klasik yang digunakan pada

penelitian ini yaitu: Uji Normalitas dan Heteroskedastisitas yang

secara rinci. (Tiara Dewi, Muhammad Amir Masruhim, 2016) Dapat

dijelaskan sebagai berikut:

1.

Uji Normalitas

Untuk pengujian normalitas data dalam penelitian ini dideteksi
melalui analisa grafik dan statistik yang dihasilkan melalui
perhitungan regresi dengan SPSS.
Histogram, yaitu pengujian dengan menggunakan ketentuan
bahwa data normal berbentuk lonceng (Bell shaped). Data yang
baik adalah data yang memiliki pola distribusi normal.
Validitas suatu hasil penelitian sangat ditentukan oleh
instrumen pengukuran yang digunakan. Jika data miring ke
kanan atau ke kiri, berarti data tidak berdistribusi normal.
Grafik Normality Probability Plot, ketentuan yang digunakan
adalah: Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis diagonal maka model regesi memenuhi
asumsi normalitas. Jika data menyebar jauh dari diagonal

dan/atau tidak mengikuti arah garis diagonal maka model
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regresi tidak memenuhi asumsi normalias. Jika data menyebar
disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal
maka model regesi memenuhi asumsi normalitas. Uji
kolmograf smirnov test. Uji dilakukan untuk mengetahui
distribusi data normal atau tidak.
Jika nilai Asymp sig > 0,5 Maka data Berdistribusi
normal.
Jika nilai Asymp sig < 0,5 Maka data tiak normal
. Uji Heteroskedastisitas
Menurut Ghozali (Setyawati & Soedarmadi, 2021) model
regresi yang baik merupakar@mdel regresi yang tidak terjadi
heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi terjadi kesamaan variance
dari residul satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Uji
heteroskedastisitas yangigunakan dalam penelitian ini adalah
uji park. Park mengemukakan metode bahwa variance (S2)
merupakan fungsi dari variabel-variabel independen. Hasil
erutusan dengan uji park yaitu:

a) Jika koefisien parameter beta dari persamaan regresi
tersebut signifikan (0,05) maka Aal ini dapat disimpulkan
bahwa model regresi tidak terdapat heteroskedastisitas.

b) Jika koefisien parameter beta dari persamaan regresi

tersebut tidak signifikan (>0,05) maka hal ini dapat
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disimpulkan bahwa model regresi tidak terdapat
heteroskedastisitas
9.4 Analisis Regresi Sederhana
Analisis Regresi sederhana adalah pola hubungan antara satu
variabel bebas X dengan hanya satu buah variabel tak bebas Y.
Bentuk umum persamaan regresi berganda adalah sebagai berikut :
1. *Uji T (Parsial)
Uji t ini bertujuan untuk menguji seberapa jauh pengaruh satu
variabel independen terhadap variabel dependen dengan
menganggap variabel variabel indpenden lainnya konstan
(Setyawati & Soedarmadi, 2021).jS t digunakan untuk
menguji signifikasi hubungan antara varabel X dan Y apakah
variabel xi,X2,X3,X4 benar benar bepengaruh@ecara terpisah
atau parsial. hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:
- Ho: Variabel bebas tidak berpengaruh signifikan
terhadap variabel terikat.
- Ha: Variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap
variabel terikat
Dasar pengambilan keputusan adalah dengan menggunakan
angka probabilitas signifikasi ,yaitu:
- Apabila probabilitas signifikasi >0,05, maka Ho diterima

dan Ha ditolak.
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- Apabila probabilitas signifikasi <0.05, maka Ho ditolak
dan Ha diterima
2. Uji F (Simultan)

Uji@tatistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua
variabel indpenden memiliki pengaruh secara keseluruhan
terhadap variabel dependen (Setyawati & Soedarmadi, 2021).
Uji F beﬂujuan@ntuk mengetahui apakah semua variabel
independen yang dimasukkan dalam model regresi mempunyai
pengaruh secara simultan (bersama-sama) terhadap variabel
dependen atau tidak.%alam penelitian ini, hipotesis yang
digunakan adalah:

- Ho : variabel-variabel bebas yaitu harga tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan secara bersama-
sama terhadap variabel terikat yaitu mintat beli
konsumen

- Ha : variabel-variabel yaitu harga mempunyai pengaruh
yang signifikan secara bersama-sama terhadap variabel
terikat yaitu minat beli konsumen

Selain itu juga bias dengan menggunakan uji
signifikasi. Dalam pengujian hipotesis ini digunakan
tingkat signifikan sebesar 0,05.
- Jika nilai signifikasi Q,OS,maka ini berati ada
alasan untuk menerima hipotesis satu (Hi) dan

menolak hipotesis nol (Ho)
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- Jika nilai signifikasi >,05,maka ini berati ada
alasan yang kuat untuk menolak hipotesis satu
(H1) dan menerima hipotesis nol (Ho)
Q.6 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.6.1 Lokasi
Lokasi penelitian ini berlokasi di Bengkong Polisi, Batam.
3.6.2 %aktu Penelitian
Waktu penelitian adalah jangka waktu penelitian berlangsung.
Pengambilan data pada penelitian ini dilakukan dalam jangka waktu

5 bulan, dimulai pada bulan Oktober 2023
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Gambaran Umum Nasi Goreng Kampoengan
Nasi goreng Kampoengan merupakan salah satu UMKM Kota Batam yang
berdiri sejak tahun 2021, saat ini sudah memiliki 6 cabang diantaranya
cabang seraya, cabang Nagoya, cabang simpang kara, cabang pasir putih,
cabang bengkong kolam, cabang bengkong sadai dan cabang bengkong
polisi . Nasi Goreng Kampoengan memiliki ciri khas rasa nasi goreng yang
berbeda dan memiliki 3 rasa seperti nasi goreng yogya, nasi goreng padang
dan nasi goreng kampung. Harga Nasi Goreng Kampoengan berkisar
15.000 sampai yang termahal 22.000 dengan berbagai toping yang berbeda.
2. Gambaran Karakteristik Responden
Responden dalam penelitian ini merupakan pembeli atau konsumen
Nasi Goreng Kampoengan cabang bengkong polisi dengan jumlah 250
responden. Berikut hasil penelitian berdasarkan jenis kelamin dan usia

konsumen :

Tabel 4.1 Karakteristik Responden

Karakteristik Kode Persentase
Responden (%)

Jenis kelamin

Laki-laki 131 52%
Perempuan 119 48%
Umur (tahun)

17-30 tahun 85 34%
31-45 tahun 119 48%

> 45 tahun 46 18%
Total 250 100%
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%erdasarkan hasil data yang diolah dari total kuesioner penelitian,

identifikasi responden yang menjadi sampel pada penelitian ini berjenis

kelamin laki-laki sebanyak 131 orang atau sebesar 52%, sedangkan untuk

responden berjenis kelamin perempuan berjumlah 119 orang atau sebesar

48%. Hasil berdasarkan umum menjelaskan bahwa konsumen yang membeli

Nasi Goreng Kampoengan pada rentang umur 31-45 tahun 119 (48%), dan

terendah pada umur diatas 45 tahun dengan jumlah 46 responden 18%. Dari

data tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden yang

membeli Nasi Goreng Kampoengan Bengkong Polisi adalah berjenis kelamin

laki-laki.

1. Gambaran Variabel Harga Menu

Tabel 4.2 Hasil Penelitian Variabel Harga Menu Indikator

Keterjangkauan Harga

Qangat . . . . Sangat Tidak
: Setuju Kurang Setuju | Tidak Setuju -
No Indikator Setuju / Setuju
f % f % f % f % f %
1 | Keterjangkauan | 23 | 929 | 136 | 54,4% | 89 |356% | 2 |08% | 0 0%
Harga

Sumber : Data primer diolah peneliti, 2023

Hasil dari penelitian menurut variabel harga menu ditemukan bahwa

indikator tertinggi dalam variabel harga menu yaitu indikator keterjangkauan

harga dengan hasil responden mengatakan setuju dengan jumlah 136

responden 54,4%.
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Tabel 4.3 Hasil Penelitian Variabel Harga Menu Indikator

Kesesuaian Harga

Sangat Tidak

88 . .
ngat Setuju Setuju Kurang Setuju

. Tidak Setuju
No Indikator Setuju

f % f % f % f % f %

2 | Kesesuaian 134 | 53,6% | 104 | 41,6% | 12 | 48% | O 0% 0 0%
Harga

Sumber : Data primer diolah peneliti, 2023

Hasil dari penelitian menurut variabel harga menu ditemukan bahwa
indikator tertinggi dalam variabel harga menu yaitu indikator kesesuaian
harga dengan hasil pernyataan responden sangat setuju dengan jumlah 134
(53,6%)

Tabel 4.4 Hasil Penelitian Variabel Harga Menu Indikator Daya

Saing Harga

@angat

No Indikator Setuju

Sangat Tidak

Setuju Kurang Setuju | Tidak Setuju Setuju

f % f % f % f % f %

3 | Daya saing 8 [32% | 141 | 56,4% | 89 | 356% | 12 | 48% | O 0%
Harga

Sumber : Data primer diolah peneliti, 2023

Hasil dari penelitian menurut variabel harga menu ditemukan bahwa
indikator tertinggi dalam variabel harga menu yaitu indikator daya saing

harga dengan kategori setuju sebanyak 141 (56,4%)
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2. Gambaran Variabel Minat Beli Konsumen

Tabel 4.5 Hasil Penelitian Variabel Minat Beli Konsumen

. . . Tidak Sangat Tidak
No Indikator @mgat Setuju Setuju Kurang Setuju Setjs Setaju
F % f % f % £ % f %
1 Minat 164 | 65,6% | 86 | 34,4% | 0 0% | 0] 0% | 0 | 0%
transaksional | 43 | 172% | 128 | 512% | 79 | 31,6% | 0 | 0% | 0 | 0%
5 Minat 30 | 12% | 145| 58% | 75 | 30% | 0 | 0% | O | 0%
referensial 131 | 52,4% | 119 | 47,6% | 0 0% | 0] 0% | 0 | 0%
. 10 | 4% | 108 | 432% | 108 | 432% | 24 | 92% | 0 | 0%

3 Minat
preferensial 1156 1 4go0 | 139 | 520 | 17 | 34% | 0 | 0% 0%
A Minat 15 | 6% | 102 | 40.8% | 111 | 44,4% | 22 | 8.8% 0%
ekspolaratif | 114 | 45,6% | 136 | 54,4% | 19 | 38% | 0 | 0% 0%

Sumber : Data primer diolah peneliti, 2023

Hasil dari penelitian menurut variabel minat beli konsumen ditemukan

bahwa indikator tertinggi yaitu indikator minat transaksional dengan hasil

lebih banyak responden yang ‘sangat setuju’ dengan frekuensi 164 (65,6%).

3. Analisis Data

a.

Product

Uji Validitas

Mom

ent

Coefficent

of Correlation

Berikut hasil output yang diperoleh dari uji validitas:

Qabel 4.6 Hasil Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk menguji tingkat keaslian instrumen masing-
masing Variabelgntuk menguji validitas menggunakan analisis korelasi
(Pearson) yang

perhitungannya menggunakan bantuan SPSS versi 25 for windows.

r-hitung
Variabel Kode (Sig. 2 r-tabel Keterangan
(tailed))
X1.1 0,566 0,162 Valid
Harg&lg/[e“u X2.1 0,489 0,162 Valid
X3.1 0,599 0,162 Valid
Y1 0,260 0,162 Valid
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V2 0,450 0,162 Valid
Y3 0,274 0,162 Valid
Y4 0,267 ,162 Valid
Mina Beli Y5 0,337 0,162 Valid
Konsumen (Y)
Y6 0,480 0,162 Valid
Y7 0,318 0,162 Valid
Y8 0,369 0,162 Valid

Sumber: Data primer diolah peneliti, 2023

Dari hasil data pengujian di atas, nilai responden dalam uji kuesioner
ini sebanyak n=250 dan nilai 7345, = 0,162. Dari hasil perhitungan
validitas pengembangan karir dan motivasi kerja pada tabel di atas, dapat

dilihat bahwa terdapat variabel 11 item valid dengan rentang nilai

validitas berkisar 0,260-0,599 dengan signifikansi 1%.

b. Uji Reliabilitas

%ji reliabilitas merupakan kelanjutan dari uji validitas, dimana item
yang masuk ke pengujian reliabilitas adalah item pertanyaan yang sudah
dikatakan valid. Metode yang digunakan untuk menunjukkan apakah alat
ukur reliabel atau tidak dengan menggunakan nilai cronbach alpha.
Untuk menentukan apakah instrumen reliabel atau tidak dengan
menggunakan batasan 0,6.@11{21 nilai cronbach alpha > 0,60 maka

dikatakan instrumen penelitian reliabel, sebaliknya jika nilai cronbach

alpha < 0,60 maka instrumen dikatakan tidak reliabel.

Tabel 4. 7 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha
Harga Menu 0,636
Minat beli konsumen 0,653

Sumber: Data primer diolah peneliti, 2023
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Dari tabel 4.7 di atas, dapat dilihat Cronbach’s Alpha untuk variabel
X (0,725 > 0,60) dan Y (0,779 > 0,60). Sehingga dapat disimpulkan
bahwa semua butir pernyataan pengukur variable pada kuesioner adalah
reliabel.
c. jS Asumsi Klasik

1) Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan pengujian yang bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi peganggu atau residual memiliki
distribusi normal. Menurut Ghozali (2013), uji normalitas bertujuan
untuk mengetahui apakah masing-masing variabel berdistribusi
normal atau tidak. Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan
teknik Kolmogorov-Smirnov dengan program SPSS versi 25 for
windows. Jika nilai signifikansinya > 0,05 maka data tersebut
diasumsikan berdistribusi normal. Hasil uji normalitas dinyatakan

sebagai berikut :

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual

N 250
Normal Mean @,OOOOOOO
Parametersa®

Std. 1,64566965

Deviation
Most Extreme Absolute 0,094
Differences

Positive 0,093

Negative -0,094
Test Statistic 0,094
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Asymp. Sig. (2-tailed) .125¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

%erdasarkan tabel hasil uji normalitas di atas dengan
mengunakan uji Kolmogorov-Smirnov, menunjukkan bahwa residual
data yang peneliti ambil telah berdistribusi secara normal dikarenakan
nilai asymp. sig (2-tailed) > level of significant (o.= 0,05) atau 0.125 >
0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data variabel
pengembangan karir (X), motivasi kerja (Y) berdistribusi secara
normal.

2) Uji Heterokedastisitas
Uji heterokedastisitas dilakukan untuk mengetahui@pakah dalam
sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dan residual dari
suatu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians dan residual
dari suatu pengamatan ke pengamatan lain tetap sama, maka disebut
homokedastisitas dan jika varians berbeda disebut heterokedasitisitas.
Model regresi yang baik adalah model yang tidak terjadi
heterokedastisitas. Untuk mendeteksi adanya heterokedastisitas dapat
dilakukan dengan melihat grafik scatter plot. Dasar pengambilan
keputusannya adalah sebagai berikut: jika ada pola tertentu seperti
titik-titik (poin-poin) yang membentuk suatu pola tertentu yang teratur,
yaitu bergelombang, melebar kemudian menyempit, maka terjadi
heterokedastisitas. Sebaliknya, jika tidak ada pola yang jelas serta titik-

titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y maka tidak
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terjadi heterokedastisitas.

Regression Studentized Residual
!
’

Regression Standardized Predicted Value
Qambar 4.1 Hasil Uji Heterokedastisitas
Sumber : Data diolah peneliti, 2023

Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa titik-titik yang dihasilkan
menyebar secara acak dan tidak membentuk suatu pola tertentu. Hasil
uji ini menunjukkan bahwa penelitian ini terbebas dari masalah
heteroskedastisitas.

1. Analisis Regresi Linear Sederhana

Qabel 4.8 Hasil SPSS Analisis Regresi Linear Sederhana

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 32,052 1,201 0,498 0,619
SKOR HARGA MENU 0,051 0,102 0,032 6,678 0,000

a. Dependent Variable: SKOR MINAT BELI KONSUMEN

ngiyono (2017) menjelaskan bahwa analisis regresi linier
sederhana didasarkan pada hubungan fungsional ataupun kausal satu
variabel independen dengan satu variabel dependen. Analisis regresi

bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh antara
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2.

variabel harga menu dengan minat beli konsumen.%erdasarkan
tabel diatas, dapat diketahui hasil nilai koefisien yang terdapat pada
kolom Unstandardized Coefficients B. Pada kolom konstanta
terdapat nilai motivasi kerja sebesar 0,051. Dikarenakan koefisien
regresi bernilai positif (+), maka dapat disimpulkan bahwa harga
menu (X) berpengaruh positif terhadap minat beli konsumen (Y)
dan dapat dirumuskan model dalam penelitian ini sebagai berikut :
Y=a+bX

Y=32,052 +0,051X

Dengan keterangan sebagai berikut :

a. o = 32,052 artinya jika menu harga (X)*0ernilai nol (0) maka,

minat beli konsumen (YY) akan bernilai 32,052.

b. B = 0,051 artinya jika harga menu (X) meningkat sebesar satu

satuan maka, minat beli konsumen (Y) akan meningkat sebesar
0,051.
j1 Hipotesis
Pengujian adanya pengaruh antara variabel bebas (X) dengan

variabel terikat (Y) memerlukan pengujian hipotesis atau pengujian
signifikansi. Uji hipotesis akan membawa pada kesimpulan untuk
menerima atau menolak hipotesis. Pengujian hipotesis berfungsi
untuk melakukan generalisasi pada keadaan populasi penelitian.
Pengujian hipotesis berkenaan dengan penggunaan ukuran-ukuran

statistik untuk menilai parameter populasinya. Uji hipotesis yang
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digunakan dalam penelitian ini adalah uji hipotesis parsial atau uji
T.
a. UiT

eengujian hipotesis secara parsial dilakukan dengan

menggunakan rumus uji t. Pengujian hipotesis dengan uji t

dilakukan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu

variabel independen secara individual terhadap variabel
dependen, Qriteria pengujian hipotesis penelitian adalah
sebagai berikut :

1) Jika thitung > twbel, maka H, ditolak dan H, diterima, maka
terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel
independen terhadap variabel dependen secara parsial.

2) Jika thitung < tiabel , maka H, diterima dan H, ditolak, maka
tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara masing-
masing variabel independen dan variabel dependen.

Tabel 4.9 Hasil Uji T

Model T Sig
Motivasi kerja 6,678 .000
Sumber: Data Diolah Peneliti Dengan SPSS 25, 2023

%ari hasil pengolahan SPSS di atas didapat nilai thitung
sebesar 6,678. Dengan alpha (o)) = 0,10 dan derajat kebebasan ttabel
dengan menggunakan degree of freedom:
df =n - 2 (dimana n = jumlah sampel)
=250-2

=248
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Berdasarkan tabel hasil uji t di atas dapat disimpulkan nilai teabel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah dan thiung yang
didapatkan sebanyak 6,678. (6,678 > 1,288) Maka dapat
disimpulkan bahwa™fl, ditolak dan H. diterima, maka terdapat
pengaruh antara variabel harga menu terhadap variabel minat beli
konsumen secara parsial.

3. Ujgeterminasi (R?)

Koefisien merupakan alat untuk mengukur tingkat kecocokan
atau kesempurnaan model regresi (Riana, 2012). Menurut Priyatno
(2013), angka akan diubah ke bentuk persen yang artinya persentase
sumbangan pengaruh variabel independen terhadap variabel

dependen. Koefisien determinasi memiliki nilai antara 0 sampai

dengan 1.
Qabel 4.10 Hasil Uji Determinasi (R?)
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 432 0,573 -0,003 2,649

Qg Predictors: (Constant), SKOR HARGA MENU
b. Dependent Variable: SKOR MINAT BELI KONSUMEN

Sumber: Data diolah peneliti dengan SPSS 25, 2023

Dari analisis di atas dapat diketahui bahwa nilai koefisien korelasi
adalah sebesar 0,573. Dapat disimpulkan 57,3% pengaruh variabel harga

menu terhadap minat beli konsumen. Sisanya dipengaruhi oleh factor lain.
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4.2 Pembahasan
1. Pengaruh Harga Menu terhadap Minat Beli Konsumen Nasi Goreng

Kampoengan Bengkong Polisi Batam

Berdasarkan tabel hasil uji t di atas dapat disimpulkan nilai tubel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dan thiung yang didapatkan sebanyak
6,678. (6,678 > 1,288) Maka dapat disimpulkan bahwgO ditolak dan H,
diterima, maka terdapat pengaruh antara variabel harga menu terhadap
variabel minat beli konsumen dengan nilai koefisien korelasi adalah
sebesar 0,573. Dapat disimpulkan 57,3% pengaruh variabel harga menu
terhadap minat beli konsumen. Sisanya dipengaruhi oleh factor lain. Hasil
ini sejalan dengan%ilai thitung harga sebesar 2.454 dengan tingkat
signifikan sebesar ,020. Sementara nilai ttabel pada alfa 0,05 dengan degree
of freedom (df) n—k—1 35-2-1) = 32 sebesar 1.694Qahwa harga (X1)
berpengaruh signifikan terhadap minat beli konsumen (Y) di UD. Rendah
Hati Telukdalam.

Qlenurut Nurdiansyah dalam Dedi (2017) harga merupakan salah satu
faktor penentu konsumen dalam menentukan suatu minat beli konsumen
terhadap suatu produk maupun jasa. Konsumen akan sangat
memperhatikan harga apabila produk atau jasa yang akan dibeli tersebut
merupakan kebutuhan sehari-hari seperti makanan, minuman dan
kebutuhan pokok lainnya. Hal ini berarti bahwa dalam penentuan harga
produk atau jasa yang dijual, baik perusahaan besar maupun usaha kecil
sekalipun harus memperhatikan konsumen dan para pesaingnya.

Konsumen ketika akan melakukan pembelian sebuah produk barang
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ataupun jasa, seorang konsumen pasti akan memperhatikan harga
produknya, apakah sesuai dengan kemampuan finansial atau tidak. Harga
yang dibayarkan oleh konsumen pada sebuah produk yang dibeli apakah
sudah sebanding dengan manfaat yang akan diterima, oleh karena itu harga
dapat mempengaruhi keputusan pembelian seorang kosumen. (Harita,
2023)

Hasil penelitian ini berkaitan dengan variabel harga menu adalah
terdapat 3 indikator harga menu yaitu keterjangkauan harga, kesesuaian
harga, dan daya saing harga. Diperoleh hasil terbanyak pada indikator daya
saing harga dengan kategori setuju sebanyak 141 (56,4%). Harga nasi
goreng kampoengan di harga termurah 15.000 dan harga tertinggi 22.000
dengan bisa request berbagai topping. Hasil observasi yang telah dilakukan
peneliti harga pesaing nasi goreng diarea Bengkong Batam memiliki range
harga 15.000-20.000an dengan harga yang ditawarkan Nasi Goreng
Kampoengan mampu bersaing dengan nasi goreng lain dengan menyajikan
cita rasa yang berbeda dan berbagai topping (bakso,ayam,sosis dll). Hal ini
yang melandasi owner untuk mempertahankan kunjungan konsumen
dengan cara mematok harga berkompetitif dengan pesaing sehingga
makanan dan minuman Nasi Goreng Kampoengan memiliki kualitas yeng
sesuai dengan harga.

Hasil penelitian ini sejalan dengan jurnal (Nurjannah, 2023) yang
menjelaskan%enu yang ditawarkan pada Nasi Goreng Kampoengan
memiliki kesamaan di tempat-tempat yang lain dengan harga yang

tergolong sama. Berdasarkan hasil tersebut maka Nasi Goreng
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Kampoengan dalam melakukan penetapan harga harus memutuskan
dimana perusahaan akan memposisikan produknya berdasarkan kualitas
dan harga. Jika penawaran perusahaan mengandung fitur-fitur yang
ditawarkan oleh pesaing terdekat, perusahaan harus mengevaluasi nilai
mereka bagi pelanggan dan menambahkan nilai itu ke harga pesaing. Jika
penawaran pesaing mengandung beberapa fitur yang tidak ditawarkan oleh
perusahaan, perusahaan harus mengurangkan nilai mereka dari harga
perusahaan.

Selanjutnya hasil variabel minat beli konsumen dengan 4 indikator yaitu
indikator minat transaksional dengan hasil lebih banyak responden yang
‘sangat setuju’ dengan frekuensi 164 (65,6%). Rasa suka dalam membeli
produk, mempertimbangkan merek dalam melakukan keputusan

pembelian, tertarik dalam membeli suatu produk.

45



BAB V
KESIMPULAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan tabel hasil uji t di atas dapat disimpulkan nilai tuber yang digunakan
dalam penelitian ini adalah dan thiung yang didapatkan sebanyak 6,678. (6,678 >
1,288) Maka dapat disimpulkan bahwa*fl, ditolak dan H, diterima, maka terdapat
pengaruh antara variabel harga menu terhadap variabel minat beli konsumen dengan
nilai koefisien korelasi adalah sebesar 0,573.
Q.Z Saran
Saran yang bisa disampaikan dari hasil penelitian adalah sebagai berikut:
1. Bagi Nasi Goreng Kampoengan
@eningkatan pelayanan pegawai, keahlian pegawai dan kecekatan dalam
melayani konsumen dapat berdampak pada pengalaman emosional yang baik
sehingga konsumen merasa puas.
@. Bagi Penelitian Selanjutnya
a) Penelitian diharapkan dapat menggunakan subjek lebih dari satu ataupun
membandingkan antara satu rumah makan padang dengan lainnya
Q) Dalam penelitian selanjutnya sebaiknya peneliti lebih memperhatikan
pertanyaan yang diajukan sehingga tidak menimbulkan bias dengan
memberikan pertanyaan kepada pihak kedua atau atasan yang mengetahui

hasil kerja dari responden.
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KUESIONER PENELITIAN
PENGARUH HARGA TERHADAP MINAT BELI KONSUMEN

DI NASI GORENG KAMPOENGAN CABANG BENGKONG
POLISI BATAM

Yth. Bapak/ibu/sdr,

Perkenalkan nama saya Chairul Fikri, Mahasiswa Politeknik Pariwisata Batam
jurusan Manajemen Kuliner. Mohon waktunya untuk mengisi kuesioner terlampir
untuk keperluan Proyek Akhir saya yang berjudul "Pengaruh Harga Terhadap
Minat Beli Konsumen Di Nasi Goreng Kampoengan Cabang Bengkong Polisi
Batam''. Bapak/ibu/sdr cukup memilih jawaban dengan memberikan (V) ceklis ke
jawaban yang menurut anda sesuai dengan anda. Skala yang digunakan dalam
penelitian ini adalal@kala Likert dengan rentang nilai 1 sampai 5.

5 : Sangat Setuju (SS)

4 : Setuju (S)

3 : Kurang Setuju (KS)

2 : Tidak Setuju (TS)

1 : Sangat Tidak Setuju (STS)

Jawaban anda dijamin kerahasiannya, data hanya untuk kepentingan akademik.
Nama
Jenis Kelamin

Usia

1. Variabel Harga Menu (x)

No Pertanyaan SS| S |KS|TS|STS

Harga nasi goreng yang saya beli di Nasi

! goreng kampoengan terjangkau

Harga nasi goreng yang saya beli di nasi
2 | goreng kampoengan sesuai dengan kualitas
yang ditawarkan
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3

Harga nasi goreng yang saya beli di nasi
goreng kampoengan lebih terjangkau
dibandingkan harga yang ditawarkan pesaing

2. Variabel Minat Beli Konsumen (y)

MINAT BELI KONSUMEN

Pertanyaan ‘ SS ‘ S ‘ KS ‘TS ‘ STS

MINAT TRANSAKSIONAL

Saya berniat untuk membeli kembali nasi goreng
Kampoengan

Saya tertarik dengan nasi goreng Kampoengan
karena menu beragam

MINAT REFERENSIAL

Saya tertarik membicarakan nasi goreng
Kampoengan pada orang lain.

Saya bersedia merekomendasikan nasi goreng
Kampoengan kepada orang lain.

MINAT PREFERENSIAL

saya tertarik membeli nasi goreng Kampoengan
terus-menerus.

nasi goreng Kampoengan memiliki ciri khas rasa
yang berbeda dar nasi goreng lain

MINAT EKSPLORASI

Saya mencari informasi tentang nasi goreng
Kampoengan

Saya membandingkan nasi goreng Kampoengan
dengan nasi goreng lainnya
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Hasil Distribusi Frekuensi

JENIS KELAMIN
Frequenc Percent Valid Cumulative
9 y Percent Percent
LAKI-LAKI 131 52,4 52,4 52,4
Valid - pEReMPUAN 119 476 47,6 100
Total 250 100 100
USIA RESPONDEN
Frequenc Percent Valid Cumulative
9 y Percent Percent
20-30 85 34 34 34
31-40 119 47,6 47,6 81,6
Valid
41-60 46 18,4 18,4 100
Total 250 100 100
Keterjangkauan harga
Frequenc Percent Valid Cumulative
9 y Percent Percent
TS 2 0,8 0,8 0,8
KS 89 35,6 35,6 36,4
Valid S 136 54,4 54,4 90,8
SS 23 9,2 9,2 100
Total 250 100 100
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kesesuaian harga

@ Valid Cumulative
requency Percent Percent Percent
KS 12 4.8 4.8 4.8
104 41,6 41,6 46,4
Valid
SS 134 53,6 53,6 100
Total 250 100 100
daya saing harga
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
TS 12 4.8 4.8 4.8
KS 89 35,6 35,6 40,4
Valid S 141 56,4 56,4 96,8
SS 8 3,2 3,2 100
Total 250 100 100
Minat transaksiona@
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
S 86 34,4 34,4 34,4
Valid SS 164 65,6 65,6 100
Total 250 100 100
Minat transaksional 2
@ Valid Cumulative
requency Percent Percent Percent
KS 79 31,6 31,6 31,6
128 51,2 51,2 82,8
Valid
SS 43 17,2 17,2 100
Total 250 100 100

Minat referensial 1
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Frequency | Percent IDVaIid Cumulative
ercent Percent
KS 75 30 30 30
o 145 58 58 88
SS 30 12 12 100
Total 250 100 100
Minat referensial 2
@requency Percent PVaIid Cumulative
ercent Percent
S 119 47,6 47,6 47,6
Valid SS 131 52,4 52,4 100
Total 250 100 100
Minat preferensial 1
Frequency | Percent IDVaIid Cumulative
ercent Percent
TS 24 9,6 9,6 9,6
KS 108 43,2 43,2 52,8
Valid S 108 43,2 43,2 96
SS 10 4 4 100
Total 250 100 100
Minat preferensial 2
Frequency | Percent IDVaIid Cumulative
ercent Percent
S 130 52 52 52
Valid SS 120 48 48 100
Total 250 100 100
Minat ekspolaratlﬂ
Frequency = Percent I:>Valid Cumulative
ercent Percent
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TS 22 8,8 8,8 8,8
KS 111 44 4 44 4 53,2
Valid S 102 40,8 40,8 94
SS 15 6 6 100
Total 250 100 100
Minat ekspolaratif 2
@re uenc Percent Valid Cumulative
a y Percent Percent
S 136 54,4 54,4 54,4
Valid SS 114 45,6 45,6 100
Total 250 100 100
Hasil Uji validitas Variabel Harga Menu
Correlations
SKOR
Minat Minat Minat Minat Minat Minat Minat Minat MINA
transa transa refer refer prefer prefer ekspo ekspo T
ksional ksional ensia ensia ensial ensial laratif laratif BELI
1 2 |1 |2 1 2 1 2 KONS
UMEN
Pear
: son - 0,00 x
L\rﬂal\rr:zta Corre 1 0,069 142" 1 -0 -0,06 0,032 0 .260
ksional _lation
! (82'?' o276 %2 0% 097 0323 0609 095 0
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refere
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refere
nsial 2

Minat
prefer
ensial
1

Minat
prefer
ensial
2

Minat
ekspol
aratif 1

tailed

)

N

Pear
son
Corre
lation
Sig.
(2-
tailed

)
N

Pear
son
Corre
lation
Sig.
(2-
tailed

)
N

Pear
son
Corre
lation
Sig.
(2-
tailed

)
N

Pear
son
Corre
lation
Sig.
(2-
tailed

)
N

Pear
son
Corre
lation
Sig.
(2-
tailed

)
N

Pear
son
Corre
lation
Sig.
(2-
tailed

)
N

250 250
0,07 1
0,28

250 250

-142°  -0,014
0,03 0,827
250 250

0 127
0,99 0,044
250 250
-0 147
0,97 0,02

250 250

-0,1 -0,02
0,32 0,751

250 250
0,03 -0,105
0,61 0,099

250 250

250

-0,01
0,82

250

250
0,00

7
0,90

250

-0,02
0,74

250

0,04

0,46

250

-0,12

0,05

250

250

127

0,04
250
0,00
7
0,90
7

250

250

0,01
0,79

250

0,05
0,43
1

250

0,02
0,65
1

250
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0,02

250

-0,02

0,75

250

-0,02

0,79
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0,06

0,37
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-0,03

0,65

250
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-0,02

0,751

250

0,046

0,466

250

0,05

0,431

250

0,057

0,372

250

250

0,046

0,472

250

250

-0,11

0,099

250

-0,12

0,05

250

-0,03

0,651

250

-0,03

0,654

250

0,046

0,472

250

250

-0,03

0,62

250

-0,06

0,34

250

-0,03

0,67

250

-0,12

0,05

250

0,03

0,63

250

250

450"

250

274"

250

337"

250

480"

250

318"

250

369"
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Pear
son

C 0 -0,101 -0,03 -0,06 -0,03
orre
Minat Ia.tlon
ekspol (Szlg' 061 034
tif 2 3 d d
aratl tailed 0,95 0,112 5 4 0,67
)
N 250 250 250 250 250
Pear
son o o " " "
SKOR qure .260 450 2747 337 .480
MINAT lation
BELI
KONS Sig.
UMEN (-
tailed 0 0 0 0 0
)
N 250 250 250 250 250

-0,12

0,05

250

.318"

250

0,031

0,626

250

.369”

250

1 196"

0,002

250 250

196" 1
0

250 250

_Qorrelation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Hasil Uji Validitas Variabel Minat Beli Konsumen

Hasil Uji Reabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
0,636 4

%eliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
0,653 8

Hasil uji Normalitas
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov

Test
Unstandardized
Residual
N 250
Normal Mean 0,0000000
Parameters?®
Std. 1,64566965
Deviation
Most Absolute 0,094
Extreme =
T .- Positive 0,093
Negative -0,094
Test Statistic 0,094
QSymp. Sig. (2-tailed) 125¢
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
Hasil uji regresi Sederhana
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 32,052 1,201 0,498 0,619
1
SKOR HARGA
MENU 0,051 0,102 0,032 6,678 0
@Dependent Variable: SKOR MINAT BELI KONSUMEN
Hasil Uji T
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 32,052 1,201 0,498 0,619
1
SKOR HARGA
MENU 0,051 0,102 0,032 6,678 0
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@ Dependent Variable: SKOR MINAT BELI KONSUMEN

Hasil Uji Koefiseien Determinasi

Model Summary®

. Std. Error
Model R R Square Adjusted R of the
Square ;
Estimate
1 432 0,573 -0,003 2,649

a. Predictors: (Constant), SKOR HARGA MENU

b. Dependent Variable: SKOR MINAT BELI KONSUMEN
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Lampiran Dokumentasi Responden
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» 28% Internet database
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» 32% Submitted Works database

TOP SOURCES
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